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ABSTRAK 

 

Undang-Undang Kepailitan memberikan persyaratan yang sederhana 

untuk mengajukan permohonan kepailitan. Keadaan ini memunculkan banyak 

kehendak pengajuan permohonan kepailitan dari kreditor yang disebabkan karena 

debitor tidak mampu atau bahkan tidak mau membayar utang yang menyebabkan 

penumpukan perkara kepailitan di pengadilan, sehingga mendorong adanya 

penambahan persyaratan batas minimum utang pada syarat kepailitan. Persoalan 

yang penting dan menarik untuk diteliti adalah soal “Konsekuensi Yuridis 

Penambahan Ketentuan tentang Batas Minimum Utang pada Syarat Kepailitan 

terhadap Kreditor”. Jenis penelitian hukum ini yaitu penelitian hukum normatif. 

Penelitian hukum normatif merupakan penelitian yang berfokus pada norma 

hukum positif berupa peraturan perundang-undangan dan menggunakan data 

sekunder. Penelitian ini berupa konsekuensi yuridis penambahan ketentuan 

tentang batas minimum utang pada syarat kepailitan. Pendekatan yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan konseptual, penelitian akan 

berfokus pada konsep-konsep hukum yang beranjak dari pandangan dan doktrin 

yang berkembang di dalam ilmu hukum. Dalam penelitian ini akan dibahas 

mengenai bagaimanakah justifikasi konsep tentang batas minimum utang dan 

bagaimanakah konsekuensi yuridis penambahan ketentuan batas minimum utang 

pada syarat kepailitan. Dari pembahasan yang akan dilakukan maka terdapat 

kesimpulan bahwa secara konseptual atau teoritis tidak ada justifikasi yang 

membenarkan adanya pembedaan kreditor berdasarkan jumlah utang dan hal 

tersebut menimbulkan konsekuensi yaitu disimpanginya kedudukan kreditor atas 

hak tagih. 

 

Kata Kunci: kedudukan kreditor, konseptual, jumlah utang, syarat kepailitan 
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ABSTRACT 

 

The bankruptcy act provides simple requirements petition. This situation 

gives rise to many requests for bankruptcy applications from creditors because 

the debitor is unable or even unwilling to pay the debt which causes a buildup of 

bankruptcy cases in court, encouraging the addition of the minimum debt 

requirement on the bankruptcy requirements. An important and interesting issue 

to be investigated is the “Juridical Consequences of Adding Provisions 

concerning the Minimum Debt Limit in Bankrupcty Conditions for Creditors”. 

This type of legal research is normative legal research, that focuses on positive 

legal norms in the form of laws and regulations and uses secondary data. This 

research is a consequence of the addition of provisions regarding the minimum 

debt limit on the terms of bankruptcy. The approach used in this research is a 

conceptual approach, the research will focus on legal concepts that depart from 

the views and doctrines that develop in the science of law. In this study, it will be 

discussed whether there is a justification for the concept of a minimum debt limit 

and what are the juridical consequences for creditors if the minimum debt limit is 

included in the bankruptcy conditions. From the discussion that will be carried 

out, there is a conclusion that conceptually or theoretically there is no 

justifications that justifies the diference between creditors based on the amount of 

debt and this has the consequence of creditors on claim rights.  

 

Key Words: positon of creditor, conceptual, debt amount, bankruptcy terms 
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